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Tipe Batuan : Batuan Metamorf

Tipe Stuktur : Slaty Cleavage

Mikroskopis :

Warna absorpsi cokelat, tekstur menunjukkan tekstur sisa, struktur foliasi berupa slaty cleavage, bentuk mineral
anhedral-subhedral, warna interferensi putih keabu-abuan. Komposisi mineral kuarsa, mineral lempung, dan
mineral opaque. Ukuran mineral <0,025 - 0,5 mm.

Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
. Warna absorpsi cokelat, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief
Mineral lempung (M1) 65 rendah, ukuran mineral <0,025 mm
Warna absorpsi transparan, warna interferensi maksimum putih, relief
Kuarsa (Qz) 30 rendah, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral £ 0,25 mm
— 0,5 mm, tidak memiliki belahan, jenis gelapan bergelombang.
Mineral Opague (Opq) 5 XVg;rslerlnerlIll)sorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01-

Nama Batuan : Slate (Travis,1955)
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Tipe Batuan : Batuan Metamorf

Tipe Stuktur : Slaty Cleavage

Mikroskopis :

Warna absorpsi cokelat, tekstur menunjukkan tekstur sisa, struktur foliasi berupa slaty cleavage, bentuk mineral
anhedral-subhedral, warna interferensi putih keabu-abuan. Komposisi mineral kuarsa, mineral lempung, dan
mineral opaque. Ukuran mineral <0,025-0,3 mm.

Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
Mineral lempung (MI) 65 Warna absorpsi cokelat, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief
rendah, ukuran mineral <0,025 mm
Warna absorpsi transparan, warna interferensi maksimum putih, relief
Kuarsa (Qz) 35 rendah, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral + 0,1 mm
— 0,3 mm, tidak memiliki belahan, jenis gelapan bergelombang.

Nama Batuan : Batusabak (Travis,1955)
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Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis :

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral anhedral-
subhedral. Tekstur batuan afanitik. Komposisi material terdiri dari piroksin, plagioklas, mineral opaque dan
massa dasar. Ukuran mineral 0,2 mm — 0,7 mm.

Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
Warna absorpsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, relief
. . sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral-
Pirok P 20 ) _y
iroksin (Prx) subhedral, ukuran mineral 0,2 — 0,4mm, sudut gelapan 25°, jenis
gelapan miring, jenis piroksin augit
Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, belahan ada,
. bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran 0,2 —
Labradorit (P1) 30 0,7mm, warna interferensi abu-abu, indeks bias nmin>ne, kembaran
kalsbad, sudut gelapan 28°. Jenis plagioklas Labradorit.
Mineral Opague (Opq) 10 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1-
0,3mm.
Massa dasar (Gm) 40 Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecoklatan,

warna interferensi abu-abu kehitaman.

Nama Batuan : Basal (R. B. Travis,1955)
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Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis :

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral anhedral-
subhedral Tekstur batuan afanitik. Komposisi material terdiri dari piroksin, plagioklas, mineral opaque dan
massa dasar. Ukuran mineral <0,05 mm — 0,4 mm.

Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
Warna absorpsi cokelat, warna interferensi kuning, relief sedang,
Piroksin (Pry) 20 intensitas sedang, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral-
subhedral, ukuran mineral 0,15-0,25mm, sudut gelapan 23°, jenis
gelapan miring, jenis piroksin augit
Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, belahan ada,
. bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran 0,2 —
Labradorit (P1) 25 0,4mm, warna interferensi abu-abu, indeks bias nmin>ne, kembaran
kalsbad, sudut gelapan 32°. Jenis plagioklas Labradorit.
Mineral Opague (Opq) 5 Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-
0,2mm.
Massa dasar (Gm) 50 Massa Idasar mikr.okristalin der.lgan warna absorpsi kuning kecoklatan,
warna interferensi abu-abu kehitaman.

Nama Batuan : Basal (R. B. Travis,1955)
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Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis :

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral anhedral-
subhedral. Tekstur batuan afanitik. Komposisi material terdiri dari piroksin, plagioklas, mineral opaque dan
massa dasar. Ukuran mineral 0,025 mm — 0,5 mm.

Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
Warna absorbsi berwarna coklat, warna interferensi berwarna orange,
. . bentuk mineral subhedral-anhedral, intensitas sedang, mineral ini
Piroksin (Prx) 30 y ..
berukuran 0,5 mm — 0,025 mm, sudut gelapan 250, jenis gelapan miring,
relief sedang, indeks bias Nm>Nmin.
Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, belahan ada,
Labradorit (P1) 15 bentuk anhedral-sgbhedral, r.ehef rendah., 1ntens1t?s tinggi, ukuran 0,025
— 0,3mm, warna interferensi abu-abu, indeks bias nmn>ne, kembaran
kalsbad, sudut gelapan 29°. Jenis plagioklas Labradorit.
Mineral Opague (Opq) 10 Warna absorbsi dan interferensi yaitu hitam dan ukuran mineral 0,375-
0,175 mm.
Massa dasar (Gm) 25 Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecoklatan,

warna interferensi abu-abu kehitaman.

Nama Batuan : Basal (R. B. Travis,1955)
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Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis :
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral subhedral-
anhedral. Tekstur batuan faneritik. Komposisi mineral terdiri dari mineral plagioklas, augit, diopsid, olivin dan
mineral opaque. Ukuran mineral 0,05mm — 1,75 mm.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi abu-abu kehijauan, bentuk subhedral - anhedral, ukuran
Olivin (OI) - @mergl 0,25 mm,. belahan tidak {:lda, pecahan. rata, reh.ef .tlnggl,
intensitas sedang, tidak ada pleokroisme, warna interferensi biru tua,

sudut gelapan 32°, jenis gelapan miring

warna abu-abu kehijauan, pleokroisme lemah, bentuk anhedral, relief

tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, ukuran 1
1,75 mm, warna interferensi kuning kecoklatan/biru tua/kuning

kehijauan, sudut gelapan 45° — 50°

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, pleokroisme lemah, bentuk

Augit (Au) 23

.. ) subhedral- anhedral, relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah,
Diopsit (Di) 10 . . . .
pecahan tidak rata, ukuran 0,4 mm, warna interferensi kuning
kecoklatan, sudut gelapan 32°
Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, bentuk
subhedral, relief sedang, intensitas kuat, belahan tidak ada, pecahan
Bitownit (PI) 55 tidak ada, ukuran 0,5-1,5 mm, warna interferensi abu-abu, indeks bias
Nmin>Neb, kembaran kalsbad, sudut gelapan 20°. Jenis plagioklasnya
adalah Bitownit.
Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-
0,Imm.

Nama Batuan : Gabro (R. B. Travis, 1955)

Mineral Opaque (Opq) 5
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Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis :

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehijauan. Bentuk mineral euhedral- subhedral.
Tekstur batuan faneritik. Komposisi mineral terdiri dari mineral plagioklas dan diopsid. Ukuran mineral 0,05mm

— 1,75 mm.
Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
Warna absorpsi abu-abu kehijauan, pleokroisme lemah, bentuk
Diopsit (Di) 25 subhedral- anhedral, relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah,

pecahan tidak rata, ukuran 0,3-2mm, warna interferensi kuning/kuning
kecoklatan, sudut gelapan 31°

Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, bentuk
subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas kuat, belahan tidak ada,
Bitownit (Pl) 75 pecahan tidak ada, ukuran 1-3 mm, warna interferensi abu-abu, indeks
bias nmin>nw, kembaran kalsbad, sudut gelapan 24°. Jenis plagioklasnya
adalah Bitownit.

Nama Batuan : Gabro (R. B. Travis, 1955)
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PT. JASA MUTU MINERAL INDONESIA

Coal & Mineral Services

JI. R. Soeprapto RT.10 RW.04 No.151 B Punggolaka Kel. Tobuuha Kee. Puuwatu, Kendari Sulawesi Tenggara
Telp. 0401 3420485
Email : marketing@mutuenergy.com, www.mutuenergy.com

REPORT OF ANALYSIS

Report No. 1127/ ROA - MES KDR / IV / 2022

Principle : PT. Teknik Geologi Unhas

Address : Kampus Il Fakultas Teknik Unhas,, JI. Poros Malino KM. 6 Bontomarannu Gowa, Borongloe, Kec. Bontomarannu, Kabupaten Gowa,
Sulawesi Selatan 92171

Report to : Mr.Ferdiansyah Septiawan Asnawi

Email : ferdiseptiawanasnawi@gmail.com

Receiving Date « April 13, 2022

Testing Date : April 14, 2022

Number of Sample 4

Type Of Sample 1 Wet samples

Description Sample : Nickel sample were packed in plastic bag

Job Number 1 127 [ LAB / KDR / IV / 2022
Result of Analysis ¥

N Cr203 | Fe203 | Fe | MgD | MnD Tioz

Name Sample m % %
STOIGBRA T 009 0.48
5T53GBRA e 012 1 s a
il e T I : ot 19 | o | o
ST 465-GER A 001 006 | 1236 | ga 0,22 12 | o1 | oo
Test Methode
Moisture Content (%) + JIS 8109 - 1995
XRF Fusion Bead (%) 1K MES - 305 8T

Kendari, April 18, 2022
By,

ddin Bahau,
Laboratory Manager

- This report refers to the tested sample only and reflects our finding at the time and place of analysis only
- This report is issued withaut prejudice and our respgnsibility is limited to the exercise of due care and diligence

ME5 -5111 8T
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